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Abstrak: Pengunaan bahan ajar merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Adapun bahan ajar yang digunakan di sekolah pondok pesantren khususnya daerah pamekasan
hanya menggunakan buku teks atau lembar kerja siswa dan buku paket. Sehingga akan berdampak
terhadap ketidak efektifan pada proses pembelajaran peserta didik terutama di dalam kelas. Dalam
kondisi ini, peserta didik di sekolah pondok pesantren memerlukan sumber belajar yang lain untuk
mempermudah proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
berbasis pendekatan saintifik pada materi virus kelas X MA. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan menggunakan model 4-D. Model ini terdiri dari tiga tahap yaitu; define,
design, dan development. Validator terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli desain, dan 1 guru biologi.
Responden terdiri dari 6 orang siswa kelas X IPA A MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan tahun
ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan data menggunakan angket berbentuk checklist dengan
menggunakan Rating Scall. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa produk
bahan ajar berupa modul yang dikembangkan memiliki kriteria layak, baik dari segi materi (83,
26%), segi desain bahan ajar/ahli media (88, 09%), guru biologi (85, 36%), dan respon siswa (77%,
87%, 90%, 91%, 88%, dan 91%). Dengan demikian, modul ini layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Modul, Pendekatan Saintifik, Virus.

Abstract: The use of teaching materials is important in teaching and learning activities. The
teaching materials used in Islamic boarding schools, especially in the Pamekasan area, only use
textbooks or student worksheets and textbooks. So it will have an impact on ineffectiveness in the
students' learning process, especially in the classroom. In this condition, students at Islamic
boarding schools need other learning resources to facilitate the learning process. This research
aims to develop a module based on a scientific approach to class X MA virus material. This type
of research is development research using 4-D models. This model consists of three stages,
namely; define, design, and development. The validators consist of 1 material expert, 1 design
expert, and 1 biology teacher. Respondents consisted of 6 students from class X IPA A MA Miftahul
Ulum Bettet Pamekasan for the 2022/2023 academic year. The data collection technique uses a
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questionnaire in the form of a checklist using Rating Scale. Data were analyzed using quantitative
descriptive analysis techniques. Based on the results of data analysis and discussion, it can be
concluded that the teaching material products in the form of modules developed have appropriate
criteria, both in terms of material (83.26%), in terms of teaching material design/media experts
(88.09%), biology teachers (85 , 36%), and student responses (77%, 87%, 90%, 91%, 88%, and
91%). Thus, this module is suitable for use in the learning process.

Keywords: Module, Scientific Approach, Virus.

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang efektif akan tercapai jika seorang pendidik mampu melaksanakan
pembelajaran dengan ideal, serta tepat sasaran sehingga bisa membangkitkan minat belajar dari
siswa. Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang berorientasi terhadap peserta didik
secara aktif dalam proses belajar mengajar dikelas. Menurut Gunawan (2017), hakikat
pembelajaran yang ideal adalah proses pembelajaran yang tidak hanya fokus pada hasil yang
dicapai peserta didik, namun pembelajaran yang ideal mampu memberikan pemahaman yang baik,
kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu, serta dapat memberikan perubahan perilaku.
Pembelajaran yang ideal juga akan melatih,dan menambah sikap aktif peserta didik,dan juga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga memberikan kesempatan pada
siswa untuk mampu belajar dengan potensi yang sudah mereka miliki, yaitu dengan cara
memberikan kebebasan dalam melaksanakan pembelajaran dengan cara belajarnya sendiri. Yumni
(2013), menyatakan bahwa pembelajaran mandiri di desain secara khusus dengan memperhatikan
beberapa aspek dan bahan pembelajaran. Pembelajaran mandiri merupakan representasi kehadiran
guru. Apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam proses belajar, maka guru berperan sebagai
penunjang yang dapat mempermudah secara online ataupun sesekali hadir untuk memfasilitasi,
memberikan motivasi dan memberi petunjuk untuk memecahkan masalah. Maka dari itu, dalam
proses pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efisien jika tersedia sumber belajar yang
berkualitas dan mendukung.

Sementara itu, sumber belajar yang digunakan di sekolah pondok pesantren khususnya
daerah pamekasan hanya menggunakan buku teks atau lembar kerja siswa dan buku paket. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan sumber atau bahan ajar masih sangat minim. Sehingga akan

berdampak terhadap ketidak efektifan pada proses pembelajaran peserta didik terutama di dalam
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kelas. Dalam kondisi ini, peserta didik di sekolah pondok pesantren memerlukan sumber belajar
yang lain untuk mempermudah proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru dihadapkan dengan sejumlah karakter siswa
yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan
berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun disisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam
belajarnya mengalami berbagai kesulitan (Harahap, 2018).

IImu biologi mendapat perhatian besar dari para pendidik dan ahli sains, karena beberapa
masalah yang terjadi di dunia termasuk masalah-masalah biologi seperti mutasi dan penyakit-
penyakit yang diderita suatu organisme. Biologi termasuk kepada salah satu pelajaran yang sangat
menarik untuk dipelajari, karena biologi memberikan pengetahuan dan informasi mengenai seluk
— beluk mahluk hidup baik hewan, tumbuhan, bahkan mahluk hidup yang sangat renik. Menurut
Prokop, dkk (2007) percobaan dengan menggunakan mahluk hidup yang dapat dilakukan di
laboratorium dan di lapangan membuat biologi menjadi salah satu ilmu yang unik dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X IPA
A MA Putra Miftahul ulum bettet pamekasan, diketahui bahwa sumber belajar hanya berupa
lembar kerja siswa. Belum ada sumber atau bahan ajar lain dalam proses pembelajaran dikelas,
Sedangkan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dikelas masih cenderung konvensional
yaitu dengan menggunakan metode caramah. Sehingga materi yang di sampaikan oleh pendidik
masih bersifat abstrak. Hal ini membuat peserta didik hanya membayangkan apa yang disampaikan
oleh pendidik. Terlebih lagi tingkat pemahaman masing-masing siswa berbeda-beda, sehingga
dapat menyebabkan siswa menjadi cepat jenuh dalam belajar dan mencari kesibukan sendiri saat
pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, sesuai fakta yang telah disebutkan, dibutuhkan bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan cocok dengan materi agar dalam pelaksanaan pembelajaran
peserta didik di dalam kelas lebih efektif. Menurut Herlyana (2022) Penggunaan bahan ajar yang
tepat merupakan komponen yang sangat penting dalam mengingat materi pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Maka dari itu,
peserta didik membutuhkan bahan ajar yang menarik, dimana ciri-ciri bahan ajar tersebut yaitu

bahan ajar dengan materi yang singkat, padat, dan jelas disertai penggunaan bahasa yang mudah
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dipahami, memiliki gambar pendukung dalam penjelasan materi dan tambahan informasi luar yang
berkaitan dengan materi.

Pembelajaran tidak terpisahkan dari pemilihan model pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan suatu pedoman dalam merancang aktivitas belajar mengajar (Wulandari dkk., 2015).
Menurut Yerimadesi dkk (2017) model pembelajaran berisi langkah-langkah yang diikuti untuk
mencapai kegiatan belajar yang efektif dan efisien yang mengacu pada karakteristik peserta didik,
materi pembelajaran, sarana dan prasarana yang tersedia. Kelebihan dan kekurangan dimiliki oleh
setiap model pembelajaran sehingga diperlukan kreativitas dalam memilih model pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Maka dari itu, dalam proses pembelajaran
yang efektif, pendidik hanya menjadi fasilitator dari peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang efektif yaitu pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik menekankan kerja sama antar peserta didik dalam memecahkan suatu
permasalahan (Lestari dkk., 2018). Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pendekatan
saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang dilaksanakan dengan melakukan kegiatan mengamati
(observing), menanya (questioning), mengumpulkan informasi atau mencoba (experimenting),
mengasosiasikan atau mengolah data (associating), dan mengomunikasikan (communicating).

Penelitian yang dilakukan Septiyadi dkk (2017) mengenai penggunaan modul pembelajaran
biologi berbasis pendekatan saintifik pada konsep Ekologi untuk kelas X MIA 3 SMA Negeri 1
Bajeng Barat dapat mengoptimalkan hasil dan minat belajar peserta didik. Diketahui penggunaan
modul pembelajaran berbasis saintifik telah memenuhi kriteria keefektifan karena tes hasil belajar
siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar 84,21%. Penelitian lain dilakukan oleh
Satria dkk (2015) tentang penggunakan modul fisika berbasis pendekatan saintifik bermuatan
pendidikan karakter materi termodinamika memberikan efek signifikan bagi peningkatan minat
belajar siswa. Diketahui bahwa Hasil penelitian pada siklus I diperoleh peningkatan rata-rata skor
minat belajar siswa dari rata-rata skor 61,87 menjadi 76,37 dengan persentase minat belajar
klasikal pada siklus I sebesar 80%. Aninindya dkk (2022). Menyatakan dalam penelitinya modul
berbasis pendekatan saintifik sangat layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan
respon yang sangat baik pada materi unsur, senyawa, dan campuran untuk peserta didik kelas V11
MTs Negeri Kota Pontianak.
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Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa modul berbasis pendekatan saintifik
digunakan untuk pembelajaran mandiri, dapat membantu memudahkan pemahaman konsep serta
penggunaan modul berbasis pendekatan saintifik berdampak positif terhadap minat dan prestasi
belajar siswa (Hadiya dkk., 2015; Shidig, A. S. 2016; aninindya, I. A. dkk., 2022; Zaidah, A. dkk,
2021; Dewi, P. 2021).

Berdasarkan beberapa fakta keberhasilan pengembangan modul berbasis pendekatan
Saintifik, dan dari beberapa penelitian diatas masih belum ada yang melakukan penelitian
disekolah pondok pesantren, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan penelitian
di sekolah pondok pesantren, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penlitian yang
berjudul "Pengembangan Modul Virus Berbasis Pendekatan Saintifik Disekolah Pondok

Pesantren".

METODE PENELITIAN

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti akan mengembangkan sebuah produk berupa
modul virus berbasis pendekatan saintifik dengan menggunakan jenis penelitian pengembangan
R&D (Research and Development). Dengan tahapan prosedur pengembangan produk 4-D
(Define, Design, Development and Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel
& Semmel (1974). Berdasarkan tahapan prosedur pengembangan tersebut, peneliti hanya sampai
pada tahapan development atau tahap pengembangan sehingga tahapan prosedur pengembangan

terdiri dari 3 tahapan prosedur (3-D) yaitu Define, Design, Development.

Desain penelitiian
Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan. Hasil pengamatan dan evaluasi
selama uji penggunaan digunakan sebagai saran dalam pengembangan modul ajar yang

berkelanjutan. Oleh karena itu, desain penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1. 1. Model Pengembangan R&D 3-D

Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA A Putra MA Miftahul Ulum Bettet dan
ahli materi pembelajaran yang berasal dari dosen dan guru biologi dengan jenjang pendidikan
minimal S1. Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan Modul virus berbasis Model
Pendekatan Saintifik.

Instrument
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pedoman wawancara, instrumen
kebutuhan peserta didik dan angket gaya belajar, instrument validasi materi, instrumen validasi

media, instrumen penilaian guru, instrumen respon peserta didik

Analisis
1. Angket analisis awal dihitung dari persentase hasil pengisian angket
2. Angket Respon Peserta Didik dihitung tingkat respon menggunakan persentase kelayakan

dengan rumus

2R
P= Z X100
N
(3.4)
Keterangan:
P : Presentase skor

2R :Jumlah jawaban yang diberi responden

N : Jumlah skor maksimal
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Tabel 1.1. Tingkat Kelayakan

Tingkat Pencapaian Keterangan

76-100% Sangat Layak, tidak perlu revisi

51-75% Cukup Layak, dengan revisi sesuai
saran ahli

26-50% Kurang Layak, perlu revisi

<25% Tdak Layak, harus revisi

(Sugiyono, 2016:99)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan pengembangan
Potensi masalah dan pengumpulan data

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru biologi dan siswa kelas X IPA A
mengenai kebutuhan media pembelajaran, media yang digunakan di sekolah yaitu lembar kerja
siswa (LKS) dan buku paket sedangkan pengunaan modul masih belum ada. Adapun model
pembelajaran yang digunakan disekolah masih mengunakan model ceramah. Berdasarkan hal
tersebut di dapatkan hasil kurangnya media dan bahan ajar serta model pembelaran yang menarik
dalam proses pembelajaran biologi, yang berdampak siswa kelas X IPA A Putra kurang menyukai
proses pembelajaran materi biologi khususnya pada materi virus, hal tersebut terlihat dari
kurangnya semangat serta jenuhnya siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil pengumpulan
informasi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan media yang akan dilakukan.

Desain produk
Modul ini juga didesain dengan beberapa komponen yaitu, bagian awal(Gambar 1.2), bagian

isi (Gambar 1. 3), bagian akhir (Gambar 1. 4), dengan rincian sebagai berikut :
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Gambar 1. 4. Gambar Bagian Akhir Modul
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Validasi
1.  Validasi Desain Oleh Ahli Materi, Ahli Media dan Revisi Produk

Tahap pengembangan dilakukan dengan membuat rancangan menjadi produk yang
kemudian diuji validitasnya secara berulang-ulang hingga tercipta produk yang sesuai dengan
ketetapan (Sukmadinata, 2008). Berdasarkan penjelasan tersebut, hasil rancangan modul ajar diuji
oleh validator (dosen dan guru), selanjutnya direvisi sesuai dengan saran-saran yang diberikan.
Produk kemudian diuji penggunaan nya untuk melihat kepraktisan dan efektivitasnya. Pengamatan
dan evaluasi dilakukan selama uji coba penggunaan untuk mengetahui hal-hal yang perlu
diperbaiki. Penyempurnaan secara terus-menerus dilakukan sesuai dengan hasil pengamatan dan
evaluasi hingga dihasilkan produk yang sesuai dengan ketetapan.

Adapun aspek-aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah kualitas isi/materi, memuat
pendekatan saintifik, penggunaan bahasa, dan uji kompetensi. Aspek penilaian ahli media meliputi
aspek ukuran modul, aspek tata letak kulit modul, aspek tipografi kulit modul, aspek ilustrasi kulit
modul, aspek tata letak isi modul, aspek tipografi isi modul dan ilustasi isi modul. Aspek-aspek
yang dinilai oleh guru biologi adalah kualitas isi/materi, kesesuaian dengan metode pendekatan
saintifik, penyajian, dan penggunaan Bahasa. Aspek respon siswa meliputi aspek kualitas materi,
aspek tampilan modul, aspek Bahasa/keterbacaan, dan aspek memuat pendekatan saintifik
(Karlina 2017). Hasil validasi oleh ahli dapat dilihat sebagai berikut:

2. Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi ini bertujuan untuk menilai kelayakan materi(lsi, Penyajian,
Bahasa) modul pendekatan saintifik pada materi virus. dosen ahli materi memberikan skor dengan
nilai total 188 sehingga menghasilkan nilai P sebesar 83,26%. Berdasarkan nilai P tersebut, maka
dapat diinterpretasikan bahwa modul yang dikembangkan peneliti masuk dalam kategori layak
digunakan di lapangan (Sugiyono 2016:99). Hal ini sesuai dengan pendapat Syafi‘iyah (2022)
bahwa modul yang telah divalidasi oleh ahli materi menunjukan bahwa modul tersebut telah

memenuhi Kriteria baik dari segi penyajian materi.
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Gambar 1. 5. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

Selain data nilai tanggapan ahli, juga terdapat data kualitatif yang berupa komentar.
Komentar ini, akan menjadi dasar untuk melengkapi bahan ajar yang masih dianggap kurang oleh
para ahli. Komentar dan saran umum dari ahli bidang materi mengenai kualitas modul virus
berbasis pendekatan saintifik, adalah sebagai berikut:

. Perbaiki penulisan nama ilmiah

. Perbaiki materi virus terutama bentuk virus dan lainya

. Revisi dilakukan sesuai dengan saran dan komentar dari ahli materi (Gambar 1.6).

Sebelum direvisi Setelah direvisi

Sebelum direvisi Setelah direvisi
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Gambar 1. 6. naskah modul sebelum direvisi, B. Naskah modul Setelah direvisi.

3. Ahli Media

Validasi media dilakukan dengan tujuan untuk melihat kelayakan tampilan desain dari
produk (Ukuran Modul, Desain Modul, Desain Isi Modul) yang akan dikembangkan. Proses
validasi oleh ahli media dilakukan satu kali. Hasil validasi oleh dosen ahli media memberikan skor
dengan nilai total 132 sehingga menghasilkan nilai P sebesar 88.09%. Berdasarkan nilai P tersebut,
maka dapat diinterpretasikan bahwa modul yang dikembangkan peneliti masuk dalam kategori
sangat layak digunakan di lapangan (Sugiyono, 2016:99). Hal ini sesuai dengan pendapat
Syafi'iyah (2022) bahwa modul yang telah divalidasi oleh ahli materi menunjukan bahwa modul

tersebut telah memenuhi kriteria baik dari segi penyajian media.

100,00% -

80,00%

G001 m Nilai Angket
40,00% - dari Ahli

Media

20,00% -

0,00%

Ahli Media

Gambar 1. 7. Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Selain data skor tanggapan ahli media, juga terdapat data kualitatif yang berupa komentar.
Komentar ini, akan menjadi dasar untuk melengkapi bahan ajar yang masih dianggap kurang oleh
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para ahli. Komentar dan saran umum dari ahli media mengenai kualitas modul virus berbasis
pendekatan saintifik, adalah sebagai berikut:

e  Sampul belakang tidak perlu logo UIM

e  Judul sebaiknya diletakkan dibagian atas

Sebelum direvisi Setelah direvisi

Sebelum direvisi Setelah direvisi

Gambar 1.8. naskah modul sebelum direvisi, B. Naskah modul Setelah direvisi.

Tahap uji coba
Tahapan selanjutnya yaitu uji coba produk dilakukan kepada dua pengguna. Pengguna
pertama yaitu pada guru sebagai pengajar proses pembelajaran. Uji coba yang kedua dilakukan
kepada peserta didik, kelompok kecil berjumlah 6 peserta didik kelas X IPA A Putra MA Miftahul
Ulum Bettet Pamekasan. Uji coba produk yang dihasilkan, yaitu sebagai berikut:
1.  Uji Coba Pada Guru Biologi
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Hasil uji coba kelayakan oleh guru biologi dilakukan dengan tujuan untuk melihat beberapa
komponen(Penyajian, Isi, Kebahasaan, Kegrafikan) produk yang akan dikembangkan. Proses
validasi oleh guru biologi dilakukan satu kali. Hasil validasi oleh guru biologi diperoleh skor
sebesar 85,36%% dengan kategori “Sangat Layak”(Gambar 1. 9).

| Validasi Kelayakan Guru Biologi
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00%

Guru Biologi

Gambar 1. 9. Hasil Uji Coba Pada Guru Biologi

2. Uji Coba Pada Siswa

Tahapan yang terakhir yaitu uji coba pada siswa. Hasil uji coba kelayakan oleh siswa
dilakukan dengan tujuan untuk melihat beberapa Aspek (Tampilan, Penyajian Materi, Manfaat)
produk yang dikembangkan. Produk diuji cobakan pada siswa dengan uji coba skala kecil
(terbatas) dengan 6 siswa di kelas X. Hasil uji coba skala kecil terhadap modul virus berbasis
pendekatan saintifik dapat dilihat pada gambar 4.8). Uji respon pengguna pada siswa,
mendapatkan skor dengan nilai total berkisar 77 hingga 91. Nilai P berkisar antara 77% hingga
91%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menilai modul yang dibuat oleh peneliti layak dan sangat
layak. Menurut Orin dan Husnul(2021), modul pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid
atau layak apabila skor rata-rata penilaiain kelayakan masing-masing memenuhi Kriteria minimal
baik atau layak. Dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tersebut sangat layak untuk untuk

digunakan.
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Gambar 1. 10. Hasil Uji Coba Kelayakan Pada Siswa

Berdasarkan tahapan-tahapan diatas, Layaknya penggunaan modul virus berbasis
pendekatan saintifik sesuai seperti yang dilaporkan oleh Septiyadi dkk (2017) mengenai
penggunaan modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada konsep Ekologi untuk
kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bajeng Barat dapat mengoptimalkan hasil dan minat belajar peserta
didik. Penelitian lain dilakukan oleh Satria dkk (2015) tentang penggunakan modul fisika berbasis
pendekatan saintifik bermuatan pendidikan karakter materi termodinamika memberikan efek
signifikan bagi peningkatan minat belajar siswa.

Keberhasilan modul berbasis pendekatan saintifik dalam pembelajaran juga ditunjukan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Aninindya dkk (2022). Menyatakan dalam penelitinya
modul berbasis pendekatan saintifik sangat layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran
dengan respon yang sangat baik pada materi unsur, senyawa, dan campuran untuk peserta didik
kelas VII MTs Negeri Kota Pontianak

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan produk berupa modul pembelajaran virus berbasis pendekatan saintifik disekolah
pondok pesantren, sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran biologi di kelas X
SMA. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian validasi oleh ahli materi 83, 26% dengan kategori
sangat layak, validasi oleh ahli media modul 88, 09% dengan kategori sangat layak, penilaian guru
biologi 85, 36% dengan kategori sangat layak, dan respon 6 siswa, 77%, 87%, 90%, 91%, 88%,
dan 91% dengan kategori layak dan sangat layak
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